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TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN IPS PADA SISWA 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
Kemandirian Belajar Dan Lingkungan Sekolah  Terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban Tahun Ajaran 
2016/2017. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
desain penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Mojolaban Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 110 siswa 
dengan sampel 105 siswa yang diambil dengan teknik proporsional non random 
sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode angket yang 
telah diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Dan dilanjutkan uji hipotesis 
menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas Teknis analisis data 
yang digunakan adalah regresi berganda, uji t, uji f, sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif.Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh 
persamaan hasil Y = 2589.258 + 0.498  + 0.347 . kesimpulan yang dapat 
diambil dari persamaan tersebut adalah: 1) variabel kemandirian belajar dan 
lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar. Dengan koefisien 
determinasi kemandirian belajar sebesar 0.498 dengan sumbangan efektif sebesar 
61.3% dan sumbangan relatifnya sebesar 72.4%. Dan koefisien determinasi 
lingkungan sekolah sebesar 0.347 dengan sumbangan efektif sebesar 23.3% dan 
sumbangan relatifnya sebesar 27.6%. 2) Berdasarkan hasil pengolahan data uji t 
diperoleh thitung variabel kemandirian belajar sebesar 10.483 sedangkan ttabel = 1.987 
maka H0 ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemandirian belajar dengan prestasi belajar. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
pertama menyatakan “Kemandirian belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
3) Berdasarkan hasil pengolahan data uji t diperoleh thitung variabel lingkungan 
sekolah sebesar 4.449 sedangkan ttabel = 1.987 maka H0 ditolak yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan prestasi 
belajar. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Lingkungan 
sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar. 4) Berdasarkan hasil pengolahan 
data uji F diperoleh Fhitung sebesar 244.507 > Ftabel = 3.95 maka H0 ditolak yang 
berarti bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemandirian belajar dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar.  
 





The purpose of this study is to determine whether there is an influence 
between Independence Learning and School Environment Against Achievement 
Learning Subjects IPS In Students Class VIII SMP Negeri 2 Mojolaban Academic 
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Year 2016/2017. The type of research used is a quantitative method with 
descriptive research design. The population in this study were students of Class 
VIII SMP Negeri 2 Mojolaban Academic Year 2016/2017 which amounted to 110 
students with 105 samples of students taken by proportional technique non random 
sampling. Data collection techniques using questionnaires that have been tested 
with validity and reliability test. And continued by hypothesis test by using 
normality test, linearity test, multicolinearity test. Technical data analysis used is 
multiple regression, t test, f test, effective contribution and relative donation. Based 
on multiple linear regression analysis, the result equation Y = 2589.258 + 0.498 + 
0.347 . Conclusions can be drawn from the equation are: 1) the variable of 
learning independence and school environment have an effect on the achievement 
learn. With the coefficient of determination of learning independence of 0.498 with 
effective contribution of 61.3% and relative contribution of 72.4%. And the 
coefficient of school environment determination of 0.347 with effective contribution 
of 23.3% and relative contribution of 27.6%. 2) Based on the results of data 
processing t test obtained titung independent variable learning of 10,483 while 
ttable = 1.987 then H0 rejected which means that there is a significant influence 
between the independence of learning with learning achievement. This proves that 
the first hypothesis states "The independence of learning affects the achievement of 
learning. 3) Based on the results of t test data obtained t count school environment 
variables of 4.449 while ttable = 1.987 then H0 rejected which means that there is 
significant influence between school environment with learning achievement. This 
proves that the second hypothesis states "School environment has an effect on 
learning achievement. 4) Based on the results of F test data obtained Fcount of 
244.507> Ftabel = 3.95 then H0 rejected which means that together there is a 
significant influence between the independence of learning and school environment 
on learning achievement. 
 




pendidikan dapat menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan seseorang, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional telah dikutip dalam 
Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem Pendidikan Nasional 
yang berbunyi : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 




Dengan tercapainya tujuan pendidikan nasional dapat diketahui dari hasil 
prestasi belajar yang diperoleh peserta didik sebagai acuannya. Menurut 
Witherington (2007:155), “prestasi adalah hasil yang dicapai individu melalui 
usaha yang dialami secara langsung dan merupakan aktivitas kecakapan dalam 
situasi tertentu”. Prestasi belajar siswa merupakan tuntutan wajib dalam 
pendidikan siswa. Keberhasilan itu biasanya dihubungkan dengan tinggi 
rendahnya nilai yang diperoleh siswa, daya serap siswa dalam menerima materi, 
dan prestasi yang diperoleh siswa yang berupa nilai hasil pekerjaan siswa. 
Bapak Warsito,S.Pd selaku guru yang mengampu mata pelajaran IPS 
mengatakan, fakta dilapangan menunjukkan banyak siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Mojolaban memperoleh hasil prestasi belajar dengan cukup baik 
dengan nilai rata-rata siswa diatas nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) pada 
mata pelajaran IPS yaitu sebesar 75. Tetapi juga tidak memungkiri dalam setiap 
kelas ada hasil prestasi belajar siswa yang kurang baik yaitu dibawah nilai 
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM), dan jumlah siswa yang mendapat nilai di 
bawah nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) itu kurang dari 3 siswa. Prestasi 
belajar IPS dapat dilihat dari nilai tugas, nilai ulangan dan nilai ujian semester. 
Hal tersebut merupakan bukti bahwa efektivitas pembelajaran yang dilakukan 
sudah cukup baik. Agar seluruh siswa dapat memperoleh prestasi belajar dengan 
nilai rata-rata maka efektifitas belajar lebih ditingkatkan lagi.   
Sedangkan, Menurut Slameto (2003:53), “ada dua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal antara 
lain meliputi motivasi, intelegensi, bakat, minat, sikap, kondisi fisik, 
kemandirian siswa, kebiasaan siswa dan sebagainya. Lalu faktor diantaranya 
yaitu keadaan sosial ekonomi, lingkungan, sarana dan prasarana, guru dan cara 
mengajar, kurikulum, interaksi edukatif dan lain sebagainya. 
Dilihat dari segi faktor internal, kemandirian belajar sangat berpengaruh 
dalam menentukan prestasi yang akan dicapai. Menurut Mujiman (2007:1), 
“Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motivasi 
mengenai suatu kompetensi yang dimiliki”.  
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Keadaan kemandirian belajar siswa yang ada di SMP Negeri 2 Mojolaban 
saat ini yaitu masih ada permasalahan dalam proses pembelajaran. Kemandirian 
belajar sepertinya kurang dimiliki oleh siswa, karena sekolah pada saat ini 
menggunakan kurikulum KTSP sehingga pada proses pembelajaran masih 
didominasi oleh guru. Seperti halnya ketika guru  menyampaian materi-materi 
penting siswa jarang mencatat, setelah diperintah siswa baru mulai mencatatnya. 
Seharusnya siswa tanpa disuruh mencatat sudah sadar sendiri apakah materi itu 
penting (dibutuhkan) atau tidak. Dengan kata lain siswa masih bersifat seperti 
paku, mereka mau bergerak setelah dipukul menggunakan palu. Sebagian dari 
mereka juga bersikap pasif.  
Salah satu faktor eksternal yang tidak bisa ditinggalkan yaitu Lingkungan 
sekolah. Sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung, 
selain itu sekolah juga tempat diadakannya proses kegiatan pendidikan, 
pembelajaran dan latihan serta penanaman nilai-nilai etik, moral, mental, 
spiritual, perilaku disiplin, ilmu pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, 
sekolah menjadi wahana yang sangat dominan bagi pengaruh pembentukan 
sikap, perilaku dan aktivitas belajar siswa. Dalam penelitian ini kondisi 
lingkungan sekolah menjadi perhatian khusus karena faktor ini sangat dekat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
Menurut Yusuf (2011:30),  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan pelatihan dalam rangka 
membantu para siswa agar mampu mengembangkan potensinya secara 
optimal, baik yang menyangkut aspek moral-spiritual intelektual, emosional, 
sosial, maupun fisik-motoriknya. 
 
Kenyamanam dan ketenangan anak didik dalam belajar ditentukan oleh 
kondisi dan sistem sosial yang ada di sekolah dalam menyediakan lingkungan 
sekolah yang kondusif dan kreatif. Sarana dan prasarana yang ada disekolah juga 
harus mampu dan memberikan layanan yang memuaskan bagi anak didik untuk 
berinteraksi dan hidup didalamnya. Pada kenyataannya, lingkungan sekolah itu 
tidak hanya memberikan dampak yang positif tetapi bisa berdampak negatif juga 
bagi siswa.  
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Keadaan lingkungan sekolah di SMP Negeri 2 Mojolaban dapat dikatakan 
baik karena lingkungan sekolahnya itu rapi dan bersih. Disetiap pinggir-pinggir 
lingkungan kelas diberi pot yang ditumbuhi bunga-bunga yang tumbuh segar 
dan terawat.  Serta setiap hari jumat diadakan jumat sehat dan bersih, jadi bagi 
seluruh siswa setiap jumat pagi mulai pukul 07.00 sampai dengan selesai 
mengikuti senam sehat SKJ dilanjutkan membersihkan lingkungan kelas 
masing-masing serta lingkungan sekolah sekitar agar tidak menganggu dalam 
proses belajar mengajar. Tetapi ada salah satu hal yang cukup mengganggu 
dalam proses belajar mengajar yaitu kondisi sekolah yang tepat dipinggir jalan 
raya, keramaian atau kebisingan suara kendaraan yang berlintas dapat 
mengganggu konsentrasi belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalahdi atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS KEMANDIRIAN 
BELAJAR DAN LINGKUNGAN SEKOLAH  TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR MATA PELAJARAN IPS PADA SISWA KELAS VIII SMP 
NEGERI 2 MOJOLABAN TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar 
variabel atau lebih.Pada penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel Kemandirian Belajar dan Lingkungan Sekolah terhadap 
variabel Prestasi Belajar Siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2017 
melibatkan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban berjumlah 110 siswa. 
Populasi penelitian di SMP Negeri 2 Mojolaban berjumlah 110 siswa 
dengan sampel 105 siswa. Teknik pengambilan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  menggunakan cara perpaduan antara probability sampling dengan 
cara simple random sampling. Alasan penulis menggunakan teknik tersebut 
adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata sehingga tidak memberikan keistimewaan antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya. 
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Uji prasarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas 
dan Linieritas. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yang 
digunakan yaitu analisis Regresi Berganda, Uji t (Uji Signifikansi), Uji F (Uji 
Serempak), Koefisien Determinasi (R
2
), dan Sumbanga Efektif (SE) serta 
Sumbangan Relatif (SR). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pertanyaan dari 
variabel Kemandirian Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) dinyatakan 
valid. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil rhitung>rtabel. Berdasarkan uji 
reliabel semua item dinyatakan reliabel karena rhitung>rtabel yaitu dengan nilai rtabel 
sebesar 0,444 sedangkan rhitung untuk Kemandirian Belajar (X1) sebesar 0,931 
dan Lingkungan Sekolah (X2) sebesar 0,917. 
Uji prasarat normalitas digunakan untukmengetahui apakah data dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam program 
SPSS versi 16.0 for windows lebih dikenal dengan metode Kolmogrof-Smirnov.  
Dari hasil uji ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi 
normal karena > 0,05 yaitu Kemandirian Belajar (X1) 1.165 > 0,05 dan 
Lingkungan Sekolah (X2) 1.165 > 0,05. 
Sedangkan uji prasarat linieritas adalah untuk mengetahui bagaimana 
bentuk pengaruh antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 
Hubungan yang linier tersebut ditunjukkan oleh Fhitung< Ftabel yaitu Penggunaan 
Kemandirian Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y) sebesar 0.000 < 
0.05sedangkan Lingkungan Sekolah (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) sebesar 
0.000 < 0.05. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
linier berganda yang terdapat persamaan Y = 2589.258 + 0.498  + 0.347 . 
Kemandirian Belajar meningkat satu poin maka Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pejaran IPS dapat bertambah sebesar 0,498. Sedangkan Lingkungan 
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Sekolah meningkat satu poin maka Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pejaran 
IPS dapat bertambah sebesar 0,347. 
Hasil uji t untuk variabel X1 adalah thitung10.483> ttabel1.987, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Kemandirian Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Siswa. Hasil uji t untuk variabel X2 adalah thitung4.449> 
ttabel1.987, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara 
Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa.  
Uji F dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah Kemandirian Belajar 
dan Lingkungan Sekolah secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
berarti (signifikan) terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 244.507>Ftabel sebesar 
3.10 maka Ho ditolak sehingga hal ini berarti terdapat pengaruh secara simultan 
antara variable Kemandirian Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) terhadap 
Prestasi Belajar Siswa (Y). 
Hasil koefisien determiasi digunakan untuk mengetahui berapa besar 
variasi Y yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh Kemandirian Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS (Y) secara bersama-sama. 
Berdasarkanhasildarianalisis SPSS 16.0 for Windows, nilai R
2 
atau nilai 
Koefisien Determinasi dari variabel X1 dan X2 adalah sebesar 0.846. Hal tersebut 
berarti bahwa kedua variable Kemandirian Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah 
(X2) memiliki pengaruh sebesar 84.6%. Sedangkan sisanya sebesar 15.4% 
dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian ini. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 
4.1 Berdasarkan analisis uji t yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
variable Kemandirian Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) 
memiliki nilai thitung masing-masing sebesar 10.483 dan 4.449 dengan nilai 
ttabel sebesar 1.987 maka Ho ditolak dan Hi diterima karenathitung>ttabel 
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yang artinya terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara 
kedua variabel X terhadap variable Prestasi Belajar Siswa (Y). 
4.2 Berdasarkan dari uji F yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 244.507>Ftabel sebesar 3.10 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (pvalue< 0,05 ). Hal ini berarti 
terdapat pengaruh secara simultan yang memang terjadi (signifikan) dan 
tidak diperoleh secara kebetulan antara variable Kemandirian Belajar (X1) 
dan variable Lingkungan Sekolah (X2) terhadap Prestasi Belajar Siswa 
(Y). 
4.3 Berdasarkan hasil dari analisis, nilai R2 sebesar 0.846 yang berarti kedua 
variable Kemandirian Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) 
memiliki pengaruh sebesar 84.6%. Sedangkan sisanya sebesar 15,4% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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